ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengalihan Laba Dalam Bentuk Pakan Ikan Lele
Ditinjau Dari Hukum Islam” (Studi Kasus di Desa Ariyojeding, Kecamatan
Rejotangan, Kabupaten Tulungagung), yang di tulis oleh Mohammad Alfin
Mahendra NIM 12101193072 Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, dibimbing oleh
Bapak Abd.Khair Wattimena, M.H.I.

Kata kunci: Pengalihan Laba, Pakan lkan, Hukum Islam, Bagi Hasil.

Penelitian ini di latar belakangi oleh adanya usaha bagi hasil
pembudidayaan ikan lele antara pengepul ikan lele dan petani ikan lele di Desa
Ariyojeding, Kecamatan Rejotangan, Kabupaten Tulungagung. pengepul ikan lele
memberikan modal berupa benih ikan lele, pakan ikan, terjaminnya waktu panen,
petani ikan lele akan mengelola ikan lele tersebut, ketika waktu panen dan pengepul
ikan lele akan memanen ikan lele tersebut dan memberikan laba kepada petani ikan
lele, namun pemberian laba tersebut tidak sesuai, pemberian laba tersebut
berbentuk pakan ikan lele bukan berbentuk uang. Hal ini tidak sesuai dengan hukum
yang berlaku dalam syariat islam. Hal inilah yang kemudian menjadikan penulis
ingin meneliti Pengalihan laba dalam bentuk pakan ikan lele antara pengepul ikan
lele dan petani ikan lele.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana pengalihan laba
dalam bentuk pakan ikan lele yang dilakukan pengepul ikan lele terhadap petani
ikan lele ? (2) Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap pengalihan laba dalam
bentuk pakan ikan lele yang dilakukan pengepul ikan lele terhadap petani ikan lele?

Metodologi penelitian yang digunakan adalah jenis kualitatif dengan
didukung data lapangan. Data kualitatif adalah data yang dikumpulkan lebih
mengambil bentuk kata-kata atau gambar dari pada angka-angka. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) usaha bagi hasil ini pemberian laba
tidak sesuai dimana pemberian laba berbentuk pakan ikan lele bukan berbentuk
mata uang, pengalihan laba dalam bentuk pakan ikan lele tersebut terjadi di
karenakan kendala-kendala seperti keuangan atau modal dari pengepul ikan lele
terbatas, kemacetan pengiriman ikan lele ke kota-kota tujuan, petani ikan lele
memerlukan secepatnya laba tersebut untuk kehidupan sehari-hari dan untuk di
berikan pakan ikan di kolam lain, sehingga petani ikan lele menerima laba dalam
bentuk pakan ikan lele dari pihak pengepul ikan lele. (2) usaha bagi hasil antara
pengepul ikan lele dan petani ikan lele belum memenuhi dari prinsip-prinsip hukum
islam khususnya dari akad Mudharabah, hal ini di karenakan bentuk perjanjian bagi
hasil antara pengepul ikan lele dan petani ikan lele tidak secara tertulis namun hanya
perjanjian secara lisan dan pemberian laba dari usaha bagi hasil antara pengepul
ikan lele dan petani ikan ikan tidak sesuai, dimana pemberian laba bukan berbentuk
uang namun berbentuk pakan ikan lele, tentunya pemberian laba yang tidak sesuai
tersebut akan memberatkan salah satu pihak yaitu dari pihak petani ikan lele. Hal
ini tentu bertentangan dengan Al-Qur’an dan Al-Hadist.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Transfer of Profit in the Form of Catfish Feed Reviewed
from Islamic Law" (Case Study in Ariyojeding Village, Rejotangan District,
Tulungagung Regency), written by Mohammad Alfin Mahendra NIM
12101193072 Department of Sharia Economic Law, supervised by Mr. Abd.Khair
Wattimena, M.H.I.

Keywords: profit diversion, fish feed, Islamic law, profit sharing.

This research is motivated by the existence of a profit-sharing effort for
catfish farming between catfish collectors and catfish farmers in Ariyojeding
Village, Rejotangan District, Tulungagung Regency. catfish collectors provide
capital in the form of catfish fry, fish feed, guaranteed harvest time, catfish farmers
will manage the catfish, when harvest time and catfish collectors will harvest the
catfish and provide profits to catfish farmers, But the profit is not in the form of
catfish feed, not in the form of money. This is not in accordance with the applicable
law in Islamic law. Therefore, it makes the author want to examine the transfer of
profits in the form of catfish feed between catfish collectors and catfish farmers.

The formulation of the problem in this thesis is: (1) How is the transfer of
profits in the form of catfish feed carried out by catfish collectors to catfish farmers?
(2) What is the review of Islamic law on the transfer of profits in the form of catfish
feed carried out by catfish collectors to catfish farmers?

The research methodology used is a qualitative type supported by field data.
Qualitative data is data collected in the form of words or pictures rather than
numbers. Data collection techniques use observation, interviews, and
documentation.

The results showed that (1) this profit-sharing effort is not in accordance
because the provision of profit in the form of catfish feed is not in the form of
currency, the transfer of profits in the form of catfish feed occurs due to constraints
such as finance or capital from limited catfish collectors, congestion in catfish
delivery to destination cities, catfish farmers need the profit immediately for daily
life and to be given fish feed in other ponds, So that catfish farmers receive profits
in the form of catfish feed from catfish collectors. (2) The profit-sharing effort
between catfish collectors and catfish farmers has not fulfilled the principles of
Islamic law especially from the contract of Mudharabah, this is because the form
of a profit-sharing agreement between catfish collectors and catfish farmers is not
in writing but only a verbal agreement and the provision of profits from profit-
sharing efforts between catfish collectors and fish farmers is not in agreement,
Where the provision of profit is not in the form of money but in the form of catfish
feed, of course, the provision of profit that is not in line will burden one party,
specifically the catfish farmer. This of course contradicts to the Qur'an and Al-
Hadith.
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